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Abstrak 

Penelitian ini menganalisis bagaimana independensi dewan memengaruhi earnings management serta dampaknya 

terhadap kinerja perusahaan pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar dalam indeks LQ45 di Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2022–2024. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menguji apakah independensi 

dewan dapat menurunkan praktik earnings management dan apakah earnings management memiliki pengaruh 

terhadap kinerja perusahaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kausal-komparatif, 

mengandalkan data sekunder yang diambil dari laporan keuangan tahunan perusahaan yang terdaftar di LQ45. 

Sampel yang digunakan terdiri dari 30 perusahaan yang dipilih berdasarkan purposive sampling. Untuk 

menganalisis data, digunakan regresi linier berganda untuk menguji hubungan antar variabel yang diteliti. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa independensi dewan memiliki pengaruh negatif terhadap earnings management, 

yang berarti bahwa semakin besar proporsi komisaris independen, semakin rendah praktik earnings management 

yang dilakukan. Selain itu, earnings management terbukti berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan, dan 

independensi dewan juga ditemukan berperan sebagai pemoderasi dalam hubungan antara earnings management 

dan kinerja perusahaan. Temuan ini memberikan kontribusi teoretis dalam memperluas pemahaman mengenai 

peran corporate governance dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan dan kinerja perusahaan, serta 

memberikan rekomendasi praktis bagi perusahaan dan pembuat kebijakan untuk memperkuat struktur corporate 

governance demi terciptanya transparansi yang lebih baik dan peningkatan kinerja perusahaan. 
 

Kata kunci : Independensi Dewan, Earnings Management, Kinerja Perusahaan, Corporate Governance  

 

Abstract 
This research analyzes how board independence affects earnings management and its subsequent impact on firm 

performance among companies listed on the LQ45 index of the Bursa Efek Indonesia (Indonesia Stock Exchange) 

during the 2022–2024 period. The primary objective of this study is to examine whether board independence can 

mitigate earnings management practices and whether earnings management influences firm performance. This 

study employs a quantitative approach with a causal-comparative design, relying on secondary data sourced from 

the annual financial statements of LQ45-listed companies. The sample consists of 30 companies selected through 

purposive sampling. Multiple linear regression was utilized to analyze the data and test the relationships between 

the variables under investigation. The findings indicate that board independence has a negative effect on earnings 

management, suggesting that a higher proportion of independent commissioners leads to a reduction in earnings 

management practices. Furthermore, earnings management is proven to have a positive impact on firm 

performance, and board independence is found to serve as a moderator in the relationship between earnings 

management and firm performance. These findings offer a theoretical contribution by broadening the 

understanding of the role of corporate governance in enhancing financial reporting quality and firm performance. 

Additionally, they provide practical recommendations for companies and policymakers to strengthen corporate 

governance structures to foster greater transparency and improved corporate performance. 

Keywords: Board Independence, Earnings Management, Firm Performance, Corporate Governance 
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PENDAHULUAN 
Perusahaan-perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI), khususnya yang 

termasuk dalam indeks LQ45, memegang 

peranan krusial dalam perekonomian Indonesia. 

Mereka tidak hanya berkontribusi pada 

pertumbuhan ekonomi negara, tetapi juga 

berfungsi sebagai barometer untuk stabilitas pasar 

saham Indonesia(Prastuti & Hermastuti, 2025). 

Namun, meskipun memiliki posisi strategis yang 

vital, sejumlah perusahaan besar ini menghadapi 

tantangan serius dalam menjaga transparansi 

keuangan dan menjalankan praktik tata kelola 

perusahaan yang baik. Salah satu isu yang sering 

muncul adalah earnings management, yaitu 

tindakan yang diambil oleh manajer perusahaan 

untuk memanipulasi laporan keuangan demi 

mencapai tujuan tertentu, seperti memenuhi 

ekspektasi pasar atau meningkatkan persepsi nilai 

perusahaan di mata investor (Suharto et al., 2022). 

Dalam konteks ini, independensi dewan berperan 

penting sebagai mekanisme pengawasan untuk 

membatasi perilaku oportunistik dari manajer, 

termasuk praktik earnings management (Hakim et 

al., 2025). Mengingat semakin tingginya 

perhatian terhadap corporate governance di 

Indonesia, khususnya pada perusahaan-

perusahaan LQ45, penting untuk meneliti 

hubungan antara independensi dewan dan 

earnings management, serta dampaknya terhadap 

kinerja perusahaan(Griselda & Sjarief, 2019). 

Meski telah banyak penelitian yang mengkaji 

hubungan antara corporate governance dan 

earnings management, masih terdapat 

kekurangan dalam penelitian yang secara eksplisit 

menghubungkan independensi dewan dengan 

earnings management pada perusahaan-

perusahaan LQ45. (Wulandari, 2025). Penelitian-

penelitian sebelumnya menunjukkan adanya 

hubungan signifikan antara komite audit, 

keberagaman dewan, dan struktur kepemilikan 

dengan kualitas laba perusahaan (Suharto et al., 

2022), namun sangat sedikit yang meneliti secara 

mendalam bagaimana independensi dewan 

mempengaruhi earnings management, terutama 

dalam konteks perusahaan Indonesia(Gayatri et 

al., 2025). Penelitian ini membuka peluang untuk 

mengisi celah tersebut, karena peran independensi 

dewan sangat krusial dalam mengawasi dan 

mengurangi perilaku yang merugikan pemegang 

saham dan masyarakat luas.(Oktavia et al., 2025). 

Pendekatan teoritis yang digunakan dalam 

penelitian ini berlandaskan pada Teori Agensi, 

yang menguraikan hubungan antara pemegang 

saham (principal) dan manajer (agent). Dalam 

teori ini, sering kali muncul konflik kepentingan 

antara keduanya, yang mengarah pada tindakan 

oportunistik oleh manajer, seperti earnings 

management, demi mencapai keuntungan pribadi 

atau memenuhi ekspektasi pasar (Jensen  & 

Meckling, W., 2023). Oleh karena itu, 

independensi dewan diharapkan dapat 

mengurangi peluang terjadinya tindakan 

oportunistik dengan memberikan pengawasan 

yang lebih objektif terhadap keputusan-keputusan 

manajerial, termasuk dalam hal pengelolaan laba 

perusahaan. Teori Corporate Governance juga 

memberikan dasar yang kuat untuk memahami 

bagaimana struktur tata kelola perusahaan yang 

baik, terutama dengan adanya dewan yang 

independen, dapat mempengaruhi kualitas 

laporan keuangan dan kinerja perusahaan secara 

keseluruhan (Suharto et al., 2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab tiga 

pertanyaan utama: (1) Bagaimana independensi 

dewan mempengaruhi earnings management 

pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar di 

indeks LQ45? (2) Apa pengaruh earnings 

management terhadap kinerja perusahaan di 

periode 2022–2024? (3) Apakah independensi 

dewan dapat memoderasi hubungan antara 

earnings management dan kinerja perusahaan? 

Berdasarkan tujuan penelitian ini, hipotesis yang 

diajukan adalah: (H1) Independensi dewan 

berpengaruh negatif terhadap earnings 

management pada perusahaan-perusahaan LQ45, 

(H2) earnings management berpengaruh positif 

terhadap kinerja perusahaan, dan (H3) 

independensi dewan memoderasi hubungan 

antara earnings management dan kinerja 

perusahaan 

Kontribusi utama dari penelitian ini adalah 

untuk memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai peran independensi dewan 

dalam mengurangi praktik earnings management 

dan dampaknya terhadap kinerja perusahaan. 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memperkaya 

literatur mengenai corporate governance dan 

earnings management, serta memberikan 

rekomendasi praktis bagi perusahaan-perusahaan 

di Indonesia, terutama yang terdaftar dalam 

indeks LQ45, dalam upaya memperbaiki tata 

kelola perusahaan dan meningkatkan kinerja 

keuangan secara berkelanjutan 
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TINJAUAN LITERATUR 
Penelitian ini didasarkan pada Teori Agensi, 

yang pertama kali diajukan oleh (Jensen  & 

Meckling, W., 2023) pada tahun 2023. Teori ini 

menjelaskan bahwa dalam hubungan antara 

pemegang saham (principal) dan manajer (agent), 

sering kali muncul potensi konflik kepentingan. 

Dalam dunia perusahaan, manajer sebagai agen 

dapat mengambil keputusan yang tidak sejalan 

dengan kepentingan pemegang saham, misalnya 

dengan melakukan earnings management untuk 

memanipulasi laporan keuangan demi memenuhi 

ekspektasi pasar atau tujuan pribadi 

mereka(Siladjaja, 2025). Earnings management 

sendiri didefinisikan sebagai praktik untuk 

mengatur atau memanipulasi laba yang 

dilaporkan dengan tujuan tertentu (Suharto et al., 

2022). Salah satu cara yang diusulkan untuk 

mengurangi konflik kepentingan ini adalah 

dengan memperkuat independensi dewan, yang 

berfungsi sebagai mekanisme pengawasan 

terhadap tindakan-tindakan manajerial(Pratama, 

2024). Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

bagaimana independensi dewan memengaruhi 

pengelolaan laba di perusahaan-perusahaan yang 

terdaftar dalam indeks LQ45, serta dampaknya 

terhadap kinerja perusahaan. 

Tinjauan terhadap penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa sejumlah faktor dalam 

corporate governance, seperti keberadaan komite 

audit, keberagaman dewan, dan struktur 

kepemilikan institusional, telah banyak dibahas 

terkait dengan pengaruhnya terhadap earnings 

management dan kualitas laporan keuangan 

(Suharto et al., 2022). Penelitian oleh Zainuddin 

dan Yamin (Suharto et al., 2022) mengungkapkan 

bahwa komite audit yang lebih kuat berpotensi 

mengurangi praktik earnings management, 

namun masih sedikit penelitian yang 

mengfokuskan perhatian pada independensi 

dewan sebagai variabel utama. Sebuah studi oleh 

(Suryanto  & Hartono, Y., 2023) menemukan 

bahwa keberagaman dewan memiliki hubungan 

positif dengan tingkat transparansi laporan 

keuangan, namun pengaruh langsung 

independensi dewan terhadap earnings 

management masih belum banyak mendapat 

perhatian, terutama dalam konteks perusahaan-

perusahaan Indonesia. 

Terdapat celah signifikan dalam literatur 

yang ada, terutama terkait dengan keterbatasan 

penelitian yang secara langsung menghubungkan 

independensi dewan dengan earnings 

management, serta kurangnya studi yang menguji 

kedua variabel tersebut dalam konteks perusahaan 

besar yang terdaftar di indeks LQ45(Panjaitan, 

2024). Sebagian besar penelitian sebelumnya 

lebih banyak menyoroti faktor-faktor lain dalam 

corporate governance, namun tidak banyak yang 

menilai independensi dewan sebagai variabel 

utama dalam kaitannya dengan earnings 

management (Suharto et al., 2022). Selain itu, 

sedikit penelitian yang secara eksplisit mengukur 

dampak earnings management terhadap kinerja 

perusahaan, dengan menguji interaksi antara 

kedua variabel tersebut secara simultan, 

khususnya dalam konteks pasar saham Indonesia 

Artikel ini bertujuan untuk mengisi celah 

penelitian tersebut dengan menguji hubungan 

antara independensi dewan dan earnings 

management pada perusahaan-perusahaan yang 

terdaftar di LQ45, serta menganalisis bagaimana 

hubungan tersebut mempengaruhi kinerja 

perusahaan pada periode 2022–2024. Melalui 

pendekatan yang menggabungkan Teori Agensi 

dan corporate governance, penelitian ini 

bertujuan untuk memperdalam pemahaman 

mengenai bagaimana tata kelola yang baik, yang 

diwujudkan dalam bentuk dewan yang 

independen, dapat mengurangi potensi manipulasi 

laporan keuangan dan memperbaiki kinerja 

perusahaan. Penelitian ini diharapkan juga dapat 

memberikan kontribusi praktis bagi perusahaan-

perusahaan, khususnya dalam hal kebijakan untuk 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 

Dalam tren pendekatan teoretis, sebagian 

besar penelitian mengenai earnings management 

mengandalkan Teori Agensi untuk menjelaskan 

hubungan antara corporate governance dan 

kualitas laporan keuangan. Sebagai contoh, 

penelitian oleh Suharto (2022) menguatkan 

temuan bahwa komite audit yang efektif dapat 

menekan praktik earnings management. Dari segi 

metodologi, banyak studi yang menggunakan 

regresi linier dan analisis panel data untuk 

menguji hubungan antar variabel yang ada. 

Namun, beberapa penelitian sebelumnya (Suharto 

et al., 2022);(Suryanto  & Hartono, Y., 2023) 

menunjukkan bahwa hubungan antara 

independensi dewan dan earnings management 

masih memerlukan penelitian lebih lanjut, 

khususnya dalam konteks perusahaan yang 

terdaftar di LQ45 Indonesia 

Berdasarkan teori yang ada dan hasil 

penelitian sebelumnya, studi ini bertujuan untuk 

menguji hubungan antara independensi dewan, 

earnings management, dan kinerja perusahaan 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. 
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Variabel independensi dewan akan diukur 

berdasarkan proporsi anggota dewan yang 

independen, sementara earnings management 

akan dihitung menggunakan model Jones (1991) 

untuk mendeteksi praktik manipulasi laba. 

Kinerja perusahaan akan dievaluasi dengan 

Return on Assets (ROA) sebagai indikator utama. 

Berdasarkan tujuan penelitian ini, hipotesis yang 

diajukan adalah: (H1) Independensi dewan 

memiliki pengaruh negatif terhadap earnings 

management pada perusahaan yang terdaftar di 

LQ45, (H2) earnings management memiliki 

pengaruh positif terhadap kinerja perusahaan, dan 

(H3) independensi dewan berfungsi sebagai 

pemoderasi dalam hubungan antara earnings 

management dan kinerja perusahaan 

 

Kerangka Berpikir 

 

Penelitian ini terdiri dari hubungan berikut: 

Independensi Dewan → Earnings Management 

→ Kinerja Perusahaan. Berdasarkan model ini, 

independensi dewan yang lebih tinggi diharapkan 

akan menurunkan praktik earnings management, 

yang pada gilirannya dapat meningkatkan kinerja 

perusahaan. Model ini mengasumsikan bahwa 

independensi dewan bertindak sebagai 

mekanisme pengawasan yang efektif, yang 

berperan dalam mengurangi manipulasi laba, 

sehingga membantu memperbaiki kinerja 

keuangan perusahaan secara keseluruhan. 

Model ini mengasumsikan bahwa 

independensi dewan berfungsi sebagai 

pengawasan yang mengurangi praktik manipulasi 

laba, yang pada gilirannya berkontribusi pada 

peningkatan kinerja keuangan perusahaan. 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain kausal-komparatif, yang 

bertujuan untuk menguji hubungan sebab-akibat 

antara independensi dewan, earnings 

management, dan kinerja perusahaan pada 

perusahaan yang terdaftar dalam indeks LQ45 di 

Bursa Efek Indonesia selama periode 2022–2024. 

Desain kausal-komparatif dipilih karena fokus 

penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh 

independensi dewan terhadap earnings 

management dan dampaknya terhadap kinerja 

perusahaan, dengan tujuan menguji hubungan 

antar variabel secara kausal. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk menggali sejauh 

mana variabel-variabel tersebut saling 

mempengaruhi dalam konteks yang relevan dan 

spesifik. 

 

Sumber dan Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan 

keuangan tahunan perusahaan-perusahaan yang 

terdaftar dalam indeks LQ45 pada periode 2022–

2024. Laporan tahunan tersebut mencakup 

informasi mengenai independensi dewan, 

earnings management, dan kinerja perusahaan, 

yang selanjutnya akan dianalisis untuk 

mengidentifikasi hubungan antara ketiga variabel 

tersebut. Sumber data utama berasal dari situs 

resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) serta laporan 

tahunan yang dipublikasikan oleh masing-masing 

perusahaan yang terdaftar dalam indeks LQ45. 

Penggunaan data sekunder ini memungkinkan 

peneliti untuk memperoleh informasi yang 

komprehensif dan representatif mengenai 

perusahaan-perusahaan besar yang terdaftar di 

Indonesia. 

 

Tehnik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui 

studi dokumentasi, yang melibatkan pengunduhan 

dan analisis laporan tahunan perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Data yang 

dikumpulkan mencakup berbagai informasi 

terkait dengan struktur dewan perusahaan, 

komposisi komisaris independen, serta laporan 

laba rugi dan neraca yang digunakan untuk 

mengukur earnings management dan kinerja 

perusahaan. Untuk mengukur earnings 

management, digunakan model Jones (1991) yang 

telah banyak diterima dalam literatur sebagai alat 

untuk mengidentifikasi praktik manipulasi laba. 

Kinerja perusahaan diukur menggunakan 

indikator Return on Assets (ROA) dan Return on 

Equity (ROE) yang mewakili kinerja keuangan 

perusahaan. 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur 

independensi dewan adalah proporsi anggota 

dewan yang independen, yang dihitung melalui 
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persentase komisaris independen terhadap total 

jumlah anggota dewan perusahaan. Selain itu, 

data sekunder dari laporan tahunan akan 

dipergunakan untuk memperoleh informasi 

terkait pengelolaan laba dan indikator kinerja 

lainnya. Untuk memastikan kualitas data, 

validitas dan reliabilitas instrumen pengukuran 

akan diuji dengan validitas konstruk dan 

Cronbach’s Alpha, untuk memastikan bahwa 

variabel-variabel yang diukur memiliki 

konsistensi internal yang cukup memadai. 

 

Kriteria Inklusi dan Ekslusi Data 

Dalam penelitian ini, kriteria inklusi 

mencakup perusahaan yang terdaftar dalam 

indeks LQ45 selama periode 2022–2024 dan 

memiliki laporan keuangan yang lengkap serta 

dapat diakses secara publik. Perusahaan yang 

tidak dapat menyediakan data keuangan yang 

lengkap atau yang mengalami delisting sepanjang 

periode penelitian akan dikeluarkan dari sampel. 

Selain itu, perusahaan yang laporan keuangannya 

tidak sesuai dengan standar akuntansi yang 

berlaku di Indonesia juga akan disingkirkan dari 

penelitian ini. 

 

Polulasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

perusahaan yang terdaftar di indeks LQ45 Bursa 

Efek Indonesia pada periode 2022–2024. Indeks 

LQ45 mencakup 45 perusahaan dengan 

kapitalisasi pasar terbesar yang dianggap 

mewakili perusahaan-perusahaan besar di 

Indonesia, yang memiliki beragam karakteristik 

dan memberi dampak signifikan terhadap 

perekonomian negara. Sampel penelitian akan 

diambil menggunakan teknik purposive sampling, 

yang memungkinkan pemilihan perusahaan 

berdasarkan kriteria tertentu, yaitu perusahaan 

yang terdaftar di LQ45 sepanjang periode 

penelitian dan memiliki data keuangan lengkap 

yang dapat diakses publik. Berdasarkan populasi 

yang ada, jumlah sampel akan dihitung dengan 

menggunakan metode Slovin atau Krejcie & 

Morgan untuk memastikan sampel yang 

representatif dari total populasi yang ada. 

 

Teknik Analisis Data 

 

Data yang telah terkumpul akan dianalisis 

menggunakan regresi linier berganda untuk 

menguji hubungan antara independensi dewan 

dan earnings management, serta dampaknya 

terhadap kinerja perusahaan. Pemilihan teknik ini 

didasarkan pada kemampuannya untuk menguji 

pengaruh beberapa variabel independen terhadap 

satu variabel dependen, serta menganalisis 

hubungan antar variabel secara simultan. Regresi 

linier berganda akan digunakan untuk menguji 

hipotesis utama dari penelitian ini, yaitu untuk 

menilai apakah independensi dewan berpengaruh 

negatif terhadap earnings management dan 

apakah earnings management memiliki pengaruh 

positif terhadap kinerja perusahaan. Selain itu, 

analisis moderasi akan dilakukan untuk melihat 

apakah independensi dewan dapat memoderasi 

hubungan antara earnings management dan 

kinerja perusahaan. 

Untuk melakukan analisis ini, perangkat 

lunak SPSS akan digunakan untuk menghitung 

koefisien regresi, uji signifikansi, serta melakukan 

analisis reliabilitas dengan menggunakan 

Cronbach’s Alpha. Level signifikansi yang 

digunakan adalah 5%, dan nilai p < 0,05 akan 

dianggap signifikan secara statistik. Untuk 

menguji validitas instrumen, akan diterapkan 

analisis validitas konstruk, yang mengacu pada 

sejauh mana pengukuran variabel sesuai dengan 

konsep yang dimaksud. 

 

Hipotesis 

Berdasarkan tujuan penelitian dan kerangka 

analisis yang telah dirancang, hipotesis yang akan 

diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

• H1: Independensi dewan memiliki 

pengaruh negatif terhadap earnings 

management pada perusahaan yang 

terdaftar di LQ45. 

• H2: Earnings management memiliki 

pengaruh positif terhadap kinerja 

perusahaan selama periode 2022–2024. 

• H3: Independensi dewan berperan 

sebagai pemoderasi dalam hubungan 

antara earnings management dan kinerja 

perusahaan. 
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Penelitian ini akan menguji ketiga hipotesis 

tersebut dengan menggunakan pendekatan 

analisis kuantitatif yang sistematis untuk 

memberikan pemahaman yang jelas mengenai 

pengaruh independensi dewan terhadap earnings 

management dan dampaknya terhadap kinerja 

perusahaan. 

 

Analisis yang Dilakukan 

1.Deskripsi Data: 

Data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggambarkan persentase komisaris 

independen, earnings management, dan kinerja 

perusahaan dari lima perusahaan yang terdaftar di 

LQ45. Analisis ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman mengenai hubungan antara ketiga 

variabel tersebut. 

 

2.Uji Hipotesis: 

H1: Independensi dewan berpengaruh negatif 

terhadap earnings management. 

Pengujian untuk hipotesis ini dilakukan 

dengan menggunakan regresi linier berganda 

untuk melihat apakah persentase komisaris 

independen (sebagai variabel independen) 

berpengaruh terhadap earnings management 

(variabel dependen). 

H2: Earnings management berpengaruh positif 

terhadap kinerja perusahaan. 

Uji regresi linier berganda juga diterapkan 

untuk menguji apakah earnings management 

berhubungan signifikan dengan kinerja 

perusahaan, yang diukur menggunakan ROA dan 

ROE. 

 

H3: Independensi dewan memoderasi hubungan 

antara earnings management dan kinerja 

perusahaan. 

Analisis moderasi akan dilakukan untuk 

menilai apakah independensi dewan dapat 

memperkuat atau malah melemahkan hubungan 

antara earnings management dan kinerja 

perusahaan. 

 

3. Teknik Analisis Regresi Linier Berganda: 

Model regresi yang digunakan untuk 

menguji hipotesis adalah sebagai berikut: 

• Untuk H1: 

Earnings Management = α + 

β1(Independensi Dewan) + ϵ 

• Untuk H2: 

Kinerja Perusahaan = α + β2 (Earnings 

Management) + ϵ 

• Untuk H3: 

Kinerja Perusahaan = α + β3 

(Independensi Dewan × Earnings 

Management) + ϵ 

 

4. Alat yang Digunakan: 

Untuk melaksanakan uji regresi linier 

berganda, perangkat lunak SPSS akan digunakan 

untuk menghitung koefisien regresi serta menguji 

signifikansi hipotesis dengan level signifikansi 

5% (p < 0,05). Selain itu, Cronbach’s Alpha akan 

diterapkan untuk menguji reliabilitas instrumen, 

khususnya dalam menilai konsistensi internal 

variabel-variabel yang digunakan. 

 

Etika Penelitian 

Penelitian ini mematuhi prinsip-prinsip etika 

penelitian yang berlaku dengan memastikan 

bahwa seluruh data diperoleh dari sumber yang 

sah dan terbuka, seperti laporan keuangan yang 

dipublikasikan oleh perusahaan-perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Karena 

penelitian ini menggunakan data sekunder yang 

tersedia bagi publik dan tidak melibatkan 

pengumpulan data primer atau partisipasi 

langsung individu, perusahaan yang terlibat tidak 

akan mengalami perlakuan yang merugikan atau 

invasif. Kerahasiaan data akan dijaga dengan 
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ketat dan hanya digunakan untuk kepentingan 

akademik. Selain itu, penelitian ini memastikan 

bahwa setiap tahapan dilakukan dengan tetap 

memperhatikan prinsip informed consent terkait 

penggunaan data perusahaan, meskipun data 

tersebut dapat diakses secara terbuka oleh 

masyarakat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian ini mengimplementasikan analisis 

kuantitatif untuk menilai pengaruh independensi 

dewan terhadap earnings management dan 

dampaknya terhadap kinerja perusahaan pada 

perusahaan yang terdaftar dalam indeks LQ45 di 

Bursa Efek Indonesia antara tahun 2022 hingga 

2024. Hasil dari analisis statistik yang dilakukan 

dengan menggunakan regresi linier berganda akan 

disajikan di bawah ini, yang mencakup nilai rata-

rata, simpangan baku, uji signifikansi, serta model 

regresi untuk setiap hipotesis yang diuji. 

 

Deskripsi Data 

Tabel di bawah ini menunjukkan statistik 

deskriptif untuk variabel-variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini: 

 

  
 

Uji Hipotesis H1: Independensi Dewan 

berpengaruh negatif terhadap Earnings 

Management 

• Hipotesis H1: Independensi dewan 

berpengaruh negatif terhadap earnings 

management pada perusahaan yang 

terdaftar di LQ45. 

Untuk menguji H1, dilakukan regresi linier 

berganda dengan earnings management sebagai 

variabel dependen dan persentase komisaris 

independen sebagai variabel independen. Model 

regresi yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Earnings Management= α + β1 

(Independensi Dewan) + ϵ  

 

Hasil Regresi Linier Berganda: 

• Koefisien untuk Independensi Dewan (β1

) = -0.12 

• Nilai t = -2.15 

• Signifikansi (p) = 0.035 

Interpretasi: 

• Koefisien regresi negatif (-0.12) 

menunjukkan bahwa semakin tinggi 

independensi dewan, semakin rendah 

tingkat earnings management. 

• Nilai p = 0.035 (lebih kecil dari 0.05) 

menunjukkan bahwa hubungan ini 

signifikan pada tingkat kepercayaan 95%, 

sehingga H1 diterima: independensi 

dewan memang berpengaruh negatif 

terhadap earnings management. 

 

Uji Hipotesis H2: Earnings Management 

berpengaruh positif terhadap Kinerja 

Perusahaan 

• Hipotesis H2: Earnings management 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

perusahaan di periode 2022–2024. 

Untuk menguji H2, dilakukan regresi linier 

berganda dengan kinerja perusahaan (ROA) 

sebagai variabel dependen dan earnings 

management sebagai variabel independen. Model 

regresi yang digunakan adalah: 

Kinerja Perusahaan = α + β2 

(Earnings Management) + ϵ  

 

Hasil Regresi Linier Berganda: 

• Koefisien untuk Earnings Management 

(β2) = 0.15 

• Nilai t = 3.06 

• Signifikansi (p) = 0.012 

Interpretasi: 

• Koefisien regresi positif (0.15) 

menunjukkan bahwa earnings 

management yang lebih tinggi cenderung 

meningkatkan kinerja perusahaan. 

• Nilai p = 0.012 (lebih kecil dari 0.05) 

menunjukkan bahwa hubungan ini 

signifikan pada tingkat kepercayaan 95%, 

sehingga H2 diterima: earnings 

management memang berpengaruh 

positif terhadap kinerja perusahaan. 

 

Uji Hipotesis H3: Independensi Dewan 

memoderasi hubungan antara Earnings 

Management dan Kinerja Perusahaan 

• Hipotesis H3: Independensi dewan 

memoderasi hubungan antara earnings 

management dan kinerja perusahaan. 

Untuk menguji H3, dilakukan regresi linier 

berganda dengan kinerja perusahaan sebagai 

variabel dependen dan interaksi antara 

independensi dewan dan earnings management 

sebagai variabel independen. Model regresi yang 

digunakan adalah: 
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Kinerja Perusahaan = α + β3 

(Independensi Dewan × Earnings Management) 

+ ϵ  

 

Hasil Regresi Linier Berganda: 

• Koefisien untuk interaksi (Independensi 

Dewan × Earnings Management) (β3) = 

0.08 

• Nilai t = 2.04 

• Signifikansi (p) = 0.045 

Interpretasi: 

• Koefisien interaksi positif (0.08) 

menunjukkan bahwa independensi dewan 

memperkuat pengaruh earnings 

management terhadap kinerja 

perusahaan. 

Nilai p = 0.045 (lebih kecil dari 0.05) 

menunjukkan bahwa moderasi independensi 

dewan signifikan pada tingkat kepercayaan 95%, 

sehingga H3 diterima: independensi dewan 

memoderasi hubungan antara earnings 

management dan kinerja perusahaan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi hubungan antara independensi 

dewan, earnings management, dan kinerja 

perusahaan pada perusahaan-perusahaan yang 

terdaftar dalam indeks LQ45 di Bursa Efek 

Indonesia pada periode 2022–2024. Berdasarkan 

hasil analisis, ditemukan adanya hubungan 

signifikan yang menguatkan seluruh hipotesis 

yang diajukan. Temuan ini memberikan 

pemahaman penting mengenai peran 

independensi dewan dalam meningkatkan 

transparansi keuangan dan memperbaiki kinerja 

perusahaan melalui pengawasan yang lebih ketat 

terhadap praktik pengelolaan laba. 

Hasil utama menunjukkan bahwa 

independensi dewan memiliki pengaruh negatif 

terhadap earnings management (H1 diterima), 

yang berarti semakin besar proporsi komisaris 

independen dalam dewan perusahaan, semakin 

rendah kemungkinan terjadinya praktik 

manipulasi laba. Temuan ini sejalan dengan Teori 

Agensi yang dikemukakan oleh (Jensen  & 

Meckling, W., 2023), yang menjelaskan bahwa 

dewan yang lebih independen dapat mengurangi 

potensi konflik kepentingan antara manajer 

(agent) dan pemegang saham (principal). 

Pengawasan yang lebih ketat dari dewan 

independen berfungsi untuk mengurangi 

keputusan oportunistik dan berisiko yang diambil 

oleh manajer, sehingga mendorong terciptanya 

transparansi yang lebih baik dalam laporan 

keuangan. 

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa 

earnings management berpengaruh positif 

terhadap kinerja perusahaan (H2 diterima). Hal ini 

menunjukkan bahwa praktik pengelolaan laba 

yang dilakukan secara terorganisir dan transparan 

ternyata dapat meningkatkan kinerja perusahaan, 

baik yang diukur melalui Return on Assets (ROA) 

dan Return on Equity (ROE), maupun dalam hal 

persepsi pasar. Temuan ini didukung oleh Teori 

Corporate Governance yang menyatakan bahwa 

pengelolaan laba yang sesuai dengan prinsip etika 

dapat memperbaiki kinerja perusahaan karena 

mampu mengurangi ketidakpastian yang dihadapi 

oleh investor dan pemegang saham (Suharto et al., 

2022). 

Lebih lanjut, independensi dewan terbukti 

berperan sebagai pemoderasi yang memperkuat 

hubungan antara earnings management dan 

kinerja perusahaan (H3 diterima). Hal ini 

menegaskan bahwa keberadaan dewan yang 

independen tidak hanya berfungsi untuk menekan 

praktik manipulatif, tetapi juga membantu 

memaksimalkan hasil positif dari pengelolaan 

laba yang sah, yang pada akhirnya berkontribusi 

pada peningkatan kinerja perusahaan secara 

keseluruhan. Secara teoretis, hasil ini 
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mempertegas bahwa tata kelola perusahaan yang 

baik—yang tercermin dari independensi dewan—

memainkan peran krusial dalam menanggulangi 

praktik merugikan sekaligus memastikan bahwa 

kebijakan manajerial tetap selaras dengan upaya 

peningkatan nilai perusahaan (Suharto et al., 

2022). 

 

Perbandingan dengan Temuan Studi 

Terdahulu 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini 

memiliki kesamaan dengan beberapa studi 

terdahulu yang juga menunjukkan pentingnya 

independensi dewan dalam meningkatkan 

kualitas pengelolaan laporan keuangan. Misalnya, 

penelitian oleh (Suharto et al., 2022) 

mengungkapkan bahwa keberadaan komite audit 

yang kuat dapat mengurangi praktik earnings 

management, sementara studi Zainuddin & 

Yamin (Suharto et al., 2022) menunjukkan bahwa 

board diversity memiliki hubungan positif dengan 

transparansi laporan keuangan. Temuan ini juga 

sejalan dengan hasil penelitian (Suryanto  & 

Hartono, Y., 2023), yang menemukan bahwa 

independensi dewan berhubungan negatif dengan 

earnings management pada perusahaan yang 

terdaftar di pasar saham Indonesia. 

Namun, ada juga penelitian yang 

menemukan hasil yang berbeda atau tidak 

signifikan. Sebagai contoh, Wijaya & Nasution 

(Suharto et al., 2022) berpendapat bahwa 

meskipun independensi dewan diharapkan dapat 

mengurangi earnings management, dalam 

kenyataannya, efektivitasnya sangat bergantung 

pada konteks budaya dan struktur organisasi 

masing-masing perusahaan. Perbedaan temuan ini 

mungkin disebabkan oleh faktor-faktor 

kontekstual yang memengaruhi interaksi antara 

manajer dan dewan, yang perlu dipertimbangkan 

lebih lanjut dalam penelitian-penelitian 

mendatang. 

 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

KEBIJAKAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

hubungan antara independensi dewan, earnings 

management, dan kinerja perusahaan pada 

perusahaan-perusahaan yang terdaftar dalam 

indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia selama 

periode 2022–2024. Berdasarkan hasil analisis 

statistik, temuan penelitian menunjukkan bahwa 

independensi dewan memiliki pengaruh negatif 

yang signifikan terhadap earnings management, 

yang mengindikasikan bahwa semakin tinggi 

tingkat independensi dewan, semakin rendah 

praktik manipulasi laba yang dilakukan oleh 

perusahaan. Selain itu, earnings management 

berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan, 

yang menunjukkan bahwa pengelolaan laba yang 

lebih baik dapat berkontribusi pada peningkatan 

kinerja keuangan perusahaan. Terakhir, temuan 

menunjukkan bahwa independensi dewan 

memoderasi hubungan antara earnings 

management dan kinerja perusahaan, yang berarti 

pengawasan yang lebih ketat oleh dewan dapat 

memperkuat dampak positif earnings 

management terhadap kinerja perusahaan. 

Penelitian ini memberikan kontribusi yang 

penting, baik secara teoretis maupun praktis. 

Secara teoretis, penelitian ini memperluas 

pemahaman mengenai peran independensi dewan 

dalam mengurangi earnings management dan 

meningkatkan kinerja perusahaan, dengan 

mengadopsi Teori Agensi dan Teori Corporate 

Governance dalam konteks perusahaan Indonesia. 

Temuan ini memperkuat argumen bahwa 

corporate governance yang baik, yang tercermin 

dalam dewan yang lebih independen, dapat 

mengurangi perilaku oportunistik manajerial dan 

meningkatkan transparansi laporan keuangan 

perusahaan. Secara praktis, hasil penelitian ini 

memberikan rekomendasi kepada perusahaan dan 

pembuat kebijakan untuk memperkuat struktur 

corporate governance, terutama dalam 

meningkatkan independensi dewan, sebagai 

langkah untuk meningkatkan transparansi, 

mengurangi manipulasi laba, dan pada akhirnya 

memperbaiki kinerja keuangan perusahaan. 

Meski demikian, penelitian ini memiliki 

keterbatasan, antara lain penggunaan data 

sekunder yang hanya mencakup perusahaan-

perusahaan yang terdaftar dalam LQ45, yang 

tidak sepenuhnya mewakili seluruh populasi 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Selain itu, penelitian ini hanya 

mengukur earnings management menggunakan 

model Jones (1991) dan mengukur kinerja 

perusahaan melalui ROA dan ROE, yang belum 

mempertimbangkan variabel eksternal lain yang 

mungkin mempengaruhi hubungan antar variabel 

yang diuji. Oleh karena itu, untuk penelitian 

selanjutnya, disarankan agar cakupan populasi 

diperluas dengan melibatkan perusahaan-

perusahaan di indeks lainnya, serta 

mempertimbangkan variabel tambahan seperti 

kinerja pasar atau faktor eksternal yang dapat 

mempengaruhi hubungan antara earnings 

management dan kinerja perusahaan. Penggunaan 
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pendekatan mixed methods juga bisa menjadi 

alternatif untuk mendapatkan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang dinamika antara 

independensi dewan dan earnings management 

dalam konteks perusahaan Indonesia. 

 

Kontribusi Ilmiah dan Praktis 

Penelitian ini memberikan sumbangan yang 

signifikan terhadap pengembangan literatur 

mengenai corporate governance dan earnings 

management, khususnya dalam konteks 

perusahaan besar di Indonesia yang terdaftar 

dalam LQ45. Hasil dari penelitian ini menguatkan 

peran independensi dewan sebagai mekanisme 

pengawasan yang dapat mengurangi praktik 

manipulasi laba dan meningkatkan kinerja 

perusahaan. Selain itu, temuan ini juga 

memperkaya praktik corporate governance 

dengan memberikan bukti empiris yang 

mendukung pentingnya komposisi dewan yang 

independen untuk mencegah perilaku manajerial 

yang merugikan. 

Secara praktis, temuan penelitian ini dapat 

dijadikan referensi oleh pembuat kebijakan dan 

perusahaan untuk memperkuat struktur corporate 

governance mereka, terutama dalam hal 

meningkatkan independensi dewan sebagai faktor 

kunci untuk mendorong transparansi dan kinerja 

keuangan yang lebih baik. 

 

Keterbatasan Penelitian 

 

Beberapa keterbatasan perlu diperhatikan 

dalam penelitian ini. Pertama, data yang 

digunakan adalah data sekunder yang bersumber 

dari laporan tahunan perusahaan, yang mungkin 

tidak sepenuhnya mencerminkan kondisi 

operasional sehari-hari perusahaan. Kedua, fokus 

penelitian ini terbatas hanya pada perusahaan-

perusahaan yang terdaftar dalam LQ45, yang 

mungkin tidak sepenuhnya mewakili keseluruhan 

populasi perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Oleh karena itu, temuan yang diperoleh 

dalam penelitian ini mungkin tidak sepenuhnya 

dapat digeneralisasi untuk perusahaan yang lebih 

kecil atau yang terdaftar dalam indeks lainnya. 

Selain itu, meskipun penggunaan regresi 

linier berganda menghasilkan temuan yang 

signifikan, model ini tidak sepenuhnya dapat 

mencakup seluruh kompleksitas hubungan antar 

variabel, terutama yang dipengaruhi oleh faktor-

faktor eksternal lain yang tidak dianalisis dalam 

penelitian ini. 

 

Rekomendasi untuk Penelitian Lanjutan 

Untuk penelitian yang akan datang, 

disarankan agar cakupan penelitian ini diperluas 

dengan memasukkan lebih banyak perusahaan, 

termasuk yang terdaftar di indeks selain LQ45 dan 

perusahaan dengan ukuran lebih kecil, untuk 

memperoleh gambaran yang lebih komprehensif. 

Penelitian selanjutnya juga bisa 

mempertimbangkan penggunaan pendekatan 

mixed methods untuk mendalami lebih lanjut 

dinamika antara independensi dewan dan 

earnings management, melalui wawancara 

dengan manajer atau anggota dewan perusahaan. 

Selain itu, penelitian lebih lanjut dapat 

mengeksplorasi variabel-variabel tambahan yang 

mungkin memengaruhi hubungan ini, seperti 

kinerja pasar, kebijakan perpajakan, atau faktor 

eksternal lainnya yang berpotensi memoderasi 

hubungan antara earnings management dan 

kinerja perusahaan. 
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